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This study aims to analyze the factors that 

influence MSME funding decisions through a 

systematic literature review (SLR) of empirical 

studies in the last 10 years. The results of the study 

indicate that MSME funding decisions are 

influenced by internal and external factors from 

the MSME perspective, namely owner 

characteristics, business size, financial literacy, 

access to funding, interest rates and service 

quality. Based on the perspective of financial 

institutions, internal factors consist of DPK, NPF, 

FDR, while external factors include collateral, 

profitability and inflation. Fintech also influences 

funding decisions by opening access for MSMEs 

that are not accessible to conventional banks with 

a fast and flexible process. By understanding these 

factors, the government can formulate effective 

strategies to support the growth and sustainability 

of MSMEs, which will contribute to more inclusive 

economic development 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pendanaan UMKM melalui tinjauan literatur 

sistematis (SLR) terhadap studi-studi empiris 

dalam 10 tahun terakhir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keputusan pendanaan 

UMKM dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal dari perspektif UMKM yaitu 

karakteristik pemilik, ukuran usaha, literasi 

keuangan, akses terhadap pendanaan, suku 

bunga dan kualitas pelayanan. Berdasarkan 

perspektif lembaga keuangan, faktor internal 

terdiri dari DPK, NPF, FDR, sedangkan faktor 

eksternal meliputi jaminan, profitabilitas dan 

inflasi. Fintech juga mempengaruhi keputusan 

pendanaan dengan membuka akses bagi UMKM 

yang tidak terjangkau oleh bank konvensional 

dengan proses yang cepat dan fleksibel. Dengan 

memahami faktor-faktor ini, pemerintah dapat 

merumuskan strategi yang efektif untuk 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

UMKM, yang akan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang lebih inklusif 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial 

dalam perekonomian global, termasuk di Indonesia. UMKM tidak hanya 
menjadi sumber lapangan kerja yang signifikan tetapi juga berkontribusi besar 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan pemerataan pembangunan 
ekonomi (OECD, 2019). Meskipun memiliki peran strategis, UMKM sering 
menghadapi kendala dalam mengakses pendanaan, yang menjadi salah satu 
tantangan utama dalam pengembangan dan ekspansi bisnis mereka (Beck & 
Cull, 2014). Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pendanaan UMKM menjadi krusial untuk merumuskan kebijakan 
yang efektif dan menyediakan dukungan yang tepat bagi sektor ini. 

Keputusan pendanaan merupakan elemen penting dalam siklus hidup 
UMKM (Azhar et al., 2022), mulai dari pendirian, operasional, hingga ekspansi 
bisnis. Keputusan ini mencakup pemilihan sumber pendanaan, baik dari modal 
sendiri, pinjaman bank, lembaga keuangan non-bank, maupun alternatif lain 
seperti fintech dan modal ventura. Keputusan pendanaan yang tepat dapat 
menentukan keberlangsungan dan pertumbuhan usaha (Kalsum & Oktavia, 
2021). Namun, keputusan pendanaan UMKM sering kali dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal, seperti karakteristik pemilik, struktur 
modal, akses ke lembaga keuangan, dan lingkungan regulasi (Abdulsaleh & 
Worthington, 2013). Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan membentuk 
dinamika yang kompleks dalam pengambilan keputusan pendanaan. 

Beberapa studi telah mengidentifikasi faktor-faktor penentu keputusan 
pendanaan UMKM. Misalnya, karakteristik pemilik seperti usia, tingkat 
pendidikan, dan pengalaman bisnis dapat memengaruhi preferensi pendanaan 
(Fatoki, 2014). Selain itu, faktor internal seperti ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan struktur aset juga berperan penting dalam menentukan 
pilihan sumber pendanaan (Nguyen & Ramachandran, 2006). Di sisi eksternal, 
akses ke lembaga keuangan formal, tingkat suku bunga, dan kebijakan 
pemerintah sering kali menjadi pertimbangan utama (Haron et al., 2013).  
Terakhir, di era digitalisasi ini teknologi finansial (fintech) juga semakin 
berperan dalam keputusan pendanaan UMKM. Fintech memberikan solusi 
alternatif bagi UMKM yang mengalami kesulitan mengakses kredit dari lembaga 
keuangan tradisional. Berdasarkan penelitian (Gomber et al., 2017), platform 
fintech mampu menjangkau UMKM dengan menawarkan proses yang lebih 
cepat, persyaratan yang lebih fleksibel, dan aksesibilitas yang lebih tinggi 
dibandingkan bank konvensional. 

Beberapa literatur telah membahas faktor-faktor penentu keputusan 
pendanaan di UMKM, namun literatur-literatur tersebut masih terfragmentasi 
dan belum memberikan gambaran yang komprehensif tentang faktor-faktor 
penentu keputusan pendanaan UMKM, terutama dalam konteks negara 
berkembang seperti Indonesia. Dalam memahami berbagai faktor yang 
mempengaruhi keputusan pendanaan UMKM, pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR) menjadi penting. SLR memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan penelitian yang 
relevan secara sistematis dan transparan (Amilia et al., 2025). Metode ini 
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memberikan wawasan yang komprehensif terhadap tren penelitian, kesenjangan 
literatur, serta faktor-faktor utama yang mempengaruhi keputusan pendanaan 
UMKM. Dengan menggunakan SLR, analisis terhadap faktor-faktor pendanaan 
dapat dilakukan secara lebih objektif, berbasis bukti, dan menghindari bias 
seleksi dalam memilih literatur. Melalui penelitian ini, research question yang 
akan diulas adalah sebagai berikut. 
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pendanaan UMKM 

berdasarkan literatur dalam 10 tahun terakhir? 
2. Bagaimana perkembangan teknologi keuangan (fintech) memengaruhi 

keputusan pendanaan UMKM? 
Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis sistematis terkait keputusan 

pendanaan pada UMKM di Indonesia berdasarkan studi-studi empiris dalam 10 
tahun terakhir. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
kebijakan dan praktis yang relevan bagi pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku UMKM itu sendiri. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Keputusan Pendanaan 

Keputusan pendanaan merujuk pada proses memilih sumber dana yang 
akan digunakan untuk membiayai kegiatan operasional, investasi, atau 
pengembangan suatu organisasi atau usaha (Nazrida et al., 2023). 
Menurut Myers (2001) dalam teori pecking order, UMKM cenderung 
memprioritaskan pendanaan internal (seperti laba ditahan atau tabungan 
pribadi) sebelum beralih ke pendanaan eksternal (seperti pinjaman bank atau 
penerbitan saham). Hal ini disebabkan oleh biaya transaksi yang lebih rendah 
dan risiko kehilangan kendali yang lebih kecil. Berger & Udell 
(2006) menambahkan bahwa keputusan pendanaan UMKM juga dipengaruhi 
oleh siklus hidup bisnis. Pada tahap awal, UMKM lebih mengandalkan 
pendanaan internal dan sumber informal (seperti pinjaman keluarga atau 
teman). Seiring pertumbuhan bisnis, mereka mulai beralih ke pendanaan 
eksternal, terutama dari lembaga keuangan formal. Di Indonesia, Kelen et al. 
(2022) menemukan bahwa UMKM cenderung mengandalkan pendanaan 
internal karena keterbatasan akses ke lembaga keuangan formal.  

Faktor-Faktor Penentu Keputusan Pendanaan 
Berdasarkan temuan penelitian-penelitian sebelumnya, faktor penentu 

keputusan pendanaan dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal seperti laba atas ekuitas, belanja modal, struktur aset, 
dan ukuran perusahaan merupakan penentu kemungkinan UMKM 
menggunakan pendanaan eksternal (Putranto & Trihudiyatmanto, 2019). 
Sementara itu, faktor eksternal seperti kualitas dan prosedur pelayanan 
perbankan (Gustika et al., 2024) serta kondisi ekonomi makro (inflasi, BI-rate, 
tingkat suku bunga) juga berdampak pada keputusan pembiayaan UMKM (Ria 
& Manzilati, 2023).  Baik faktor eksternal maupun internal telah terbukti 
berdampak positif terhadap kinerja UMKM di Indonesia (Siagian et al., 2019). 
Demikian pula, sebuah studi di Bekasi menunjukkan bahwa faktor internal dan 
eksternal secara bersama-sama menjelaskan 46,4% varians dalam kinerja UMKM 
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(Siswanti, 2020). Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan 
kemampuan internal dan lingkungan eksternal ketika menganalisis keputusan 
pendanaan dan kinerja UMKM, memberikan wawasan yang berharga bagi para 
pembuat kebijakan dan pemilik UMKM di Indonesia. 

Peran Fintech dalam Keputusan Pendanaan UMKM 
Perkembangan teknologi keuangan (fintech) telah membuka peluang 

baru bagi UMKM untuk mengakses pendanaan. Sering kali pelaku UMKM tidak 
membutuhkan modal usaha yang besar untuk menjalankan usahanya. Hal 
tersebut menyebabkan UMKM mencari alternatif lain untuk pendanaan 
usahanya, misalnya adalah dengan melakukan peminjaman transaksi pada 
fintech lending (Wulandari & Wiagustini, 2024). Penelitian Natalia & Wiagustini 
(2022) menunjukkan bahwa fintech berpengaruh positif terhadap keputusan 
pendanaan UMKM. Zetzsche et al. (2017) menyatakan bahwa platform 
crowdfunding dan pinjaman online dapat menjadi alternatif yang lebih cepat 
dan fleksibel dibandingkan dengan pinjaman bank tradisional. Di 
Indonesia, Pertiwi (2020) mencatat bahwa fintech telah membantu banyak 
UMKM mengakses pendanaan, terutama yang tidak memiliki akses ke bank. 
Namun, literasi digital yang rendah dan ketidakpercayaan terhadap platform 
online masih menjadi hambatan bagi sebagian UMKM. 
  
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan tinjauan literatur 
sistematis. Tinjauan literatur sistematis dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari berbagai 
studi empiris yang telah dilakukan sebelumnya (Sima et al., 2020). Metode ini 
juga membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan 
memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari studi-studi empiris yang 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, prosiding konferensi, dan laporan resmi 
yang relevan dengan topik keputusan pendanaan UMKM yang dipublikasikan 
dalam 10 tahun terakhir (2015–2025). Database yang digunakan mencakup 
Scopus, Google Scholar, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan meliputi 
"keputusan pendanaan UMKM", “keputusan pembiayaan UMKM”, "faktor 
pendanaan UMKM", "akses keuangan UMKM", "fintech dan UMKM". 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Untuk memastikan kualitas dan relevansi literatur yang digunakan dalam 

SLR ini, proses seleksi literatur mengikuti kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 
ditentukan sebelumnya.  Tabel 1 berikut merangkum kriteria inklusi dan 
eksklusi yang ditetapkan peneliti. 
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria Inklusi Eksklusi 

Topik  Studi yang membahas 
faktor-faktor penentu 
keputusan pendanaan 
UMKM 

Tidak berfokus pada 
faktor-faktor penentu 
keputusan pendanaan 
UMKM 

Periode publikasi 2015-2025 Diluar rentang tahun 
inklusi 

Bahasa  Inggris, Indonesia Bukan bahasa Inggris atau 
Indonesia 

Lokasi  Indonesia Negara selain Indonesia 
Jenis Publikasi  Artikel jurnal, prosiding, 

laporan  
Selain artikel jurnal, 
prosiding, laporan 

Akses Full Text  Open access Tidak open access 

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur akan dianalisis 
menggunakan pendekatan content analysis untuk mengidentifikasi tema utama 
dalam faktor-faktor keputusan pendanaan UMKM. Analisis dimulai dari 
identifikasi artikel yang relevan berdasar kata kunci pencarian. Pada tahap ini, 
didapatkan 2840 artikel dari database Scopus, Google Scholar dan Science Direct. 
Kemudian, dilakukan screening artikel berdasar kriteria inklusi yang ditentukan. 
Pada tahap ini didapatkan 90 artikel yang valid. Langkah selanjutnya, dilakukan 
peninjauan abstrak dan isi artikel untuk memastikan relevansi dengan topik 
penelitian. Total artikel yang lolos tahap ini adalah 31 literatur. Artikel-artikel ini 
kemudian diekstraksi untuk dikumpulkan informasi terkait faktor-faktor 
keputusan pendanaan pada UMKM. Hasil ekstraksi ini kemudian disintesis dan 
disusun untuk menjawab research question yang telah disusun pada bagian 
pendahuluan. 

Dalam rangka memastikan validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini, 
peneliti menerapkan beberapa langkah berikut: (1) Menggunakan lebih dari satu 
database agar cakupan literatur lebih luas dan menyeluruh. (2) Melakukan 
double-check pada proses seleksi artikel untuk mengurangi bias penelitian. (3) 
Menggunakan software manajemen referensi Mendeley untuk menyusun dan 
mengelola referensi secara sistematis. (4) Prosedur penelitian dijelaskan secara 
rinci untuk memastikan bahwa penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain. 
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HASIL PENELITIAN 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pendanaan pada UMKM 

Berdasarkan tinjauan literatur sistematis, faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan pendanaan UMKM dapat dibagi menjadi dua kategori 
utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor ini dapat dilihat 
dari dua sudut pandang, yaitu UMKM sebagai penerima pembiayaan dan pihak 
pemberi pembiayaan (seperti bank, lembaga keuangan non-bank, atau fintech). 
Berikut adalah pembahasan detailnya. 

Faktor Internal dari Perspektif UMKM 
a. Karakteristik Pemilik Usaha 

Usia, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Bisnis: Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa faktor individu seperti usia, tingkat pendidikan, dan 
pengalaman bisnis pemilik berpengaruh terhadap preferensi pendanaan 
UMKM. Natalia & Wiagustini (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan pemilik usaha, maka semakin besar kesempatan untuk 
mengakses keuangan. Pengalaman bisnis juga mempengaruhi sikap pemilik 
dalam mengambil keputusan keuangan (Huurun’iin et al., 2024). Pemilik 
yang memiliki pengalaman bisnis yang luas cenderung memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan perencanaan keuangan. 
Hidayati et al. (2020) menambahkan bahwa usia pemilik yang berada pada 
rentang usia produktif akan berdampak pada sikap keuangan yang 
berpengaruh terhadap keputusan pendanaan. 

Literasi Keuangan: UMKM dengan literasi keuangan yang baik lebih 
mampu memahami berbagai produk dan layanan keuangan yang tersedia, 
seperti pinjaman bank, fintech, atau crowdfunding. Indrawati et al. (2025) 
menyatakan bahwa literasi keuangan memungkinkan UMKM untuk 
memilih opsi pendanaan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan finansial mereka. Bagi UMKM, literasi keuangan sering kali 
dimanifestasikan dalam pengambilan keputusan praktis daripada 
pemahaman yang mendalam tentang konsep keuangan yang kompleks.  

b. Ukuran Usaha 
Ukuran usaha berpengaruh signifikan terhadap keputusan pendanaan 
UMKM. Penelitian  Sugiartini & Wiagustini (2020) menyatakan bahwa 
ukuran usaha yang semakin besar akan mendorong UMKM untuk 
melakukan permohonan pembiayaan melalui hutang. UMKM yang lebih 
besar dengan aset dan omzet yang lebih tinggi memiliki peluang lebih besar 
untuk mendapatkan pinjaman dengan persyaratan yang lebih baik. 
Sebaliknya, UMKM dengan ukuran usaha yang kecil cenderung 
menghindari pembiayaan eksternal dan bergantung pada pembiayaan 
internal (Anggarani et al., 2018). Hal ini disebabkan oleh terbatasnya akses 
UMKM terhadap lembaga keuangan formal seperti bank. 

c. Kondisi Keuangan Usaha 
Profitabilitas dan struktur aset berpengaruh terhadap keputusan pendanaan 
dalam UMKM. Menurut Anggarani et al. (2018), UMKM dengan 
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profitabilitas tinggi cenderung memilih mengandalkan dana internal hasil 
pemasukan bisnis untuk membiayai kegiatan operasionalnya dibanding 
mengambil pembiayaan eksternal karena menghindari biaya bunga dan 
resiko lainnya. Sebaliknya, UMKM dengan struktur aset yang kuat akan 
lebih mudah mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan formal 
(Abdulsaleh & Worthington, 2013). 

Faktor Eksternal dari Perspektif UMKM 
a. Akses terhadap Sumber Pembiayaan 

Kemudahan akses terhadap sumber pembiayaan menjadi faktor yang 
penting dalam keputusan pendanaan UMKM. Penelitian Najiah & Syarif 
(2024) dan Sholehah & Syarif (2024) membuktikan bahwa akses pembiayaan 
yang lancar akan meningkatkan pengajuan pembiayaan eksternal oleh 
UMKM. Namun, banyak UMKM, terutama di negara berkembang seperti 
Indonesia, masih menghadapi kendala dalam mengakses kredit dari bank 
konvensional (Haron et al., 2013). Bank dan lembaga keuangan konvensional 
cenderung menetapkan persyaratan yang ketat, seperti laporan keuangan 
yang lengkap dan rasio keuangan tertentu, yang tidak selalu dapat dipenuhi 
oleh UMKM 

b. Tingkat Suku Bunga 
Tingkat suku bunga juga dapat mempengaruhi keputusan pendanaan 
UMKM. Dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, UMKM akan cenderung 
berhati-hati dalam mengambil pinjaman. Tingkat suku bunga yang tinggi 
akan menurunkan intensi UMKM untuk mendapatkan pendanaan eksternal. 
Penelitian Bustami et al. (2022) membuktikan bahwa tingkat suku bunga 
memiliki hubungan negatif signifikan terhadap keputusan pengambilan 
kredit pada UMKM. Semakin kecil tingkat bunga yang perlu dibayar UMKM 
dalam mengajukan pendanaan, maka akan meningkatkan keputusan 
pengambilan kredit pada UMKM.  

c. Kualitas Pelayanan Perbankan 
Kualitas pelayanan perbankan merujuk pada sejauh mana layanan yang 
diberikan oleh bank memenuhi atau melebihi harapan nasabah, termasuk 
UMKM. Penelitian Sutarjo & Karsono (2024) dan Bramantyo & Sagoro (2017) 
mengkonfirmasi bahwa kualitas pelayanan bank berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan pembiayaan UMKM. Pelayanan yang cepat, aman, dan 
transparan dari bank akan meningkatkan kepercayaan UMKM terhadap 
bank. Sebaliknya, pelayanan yang buruk, seperti kurang transparannya 
informasi tentang suku bunga atau biaya tidak terinci dengan baik, dapat 
mengurangi kepercayaan UMKM terhadap lembaga keuangan formal 
(Efriyanto & Aminah, 2023). Jika bank memberikan pelayanan yang lambat 
atau rumit, UMKM mungkin akan beralih ke sumber pembiayaan alternatif, 
seperti fintech atau pinjaman informal lainnya. 
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Faktor Internal dari Perspektif Lembaga Keuangan 
a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

DPK merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari 
masyarakat. Pentingnya sumber dana dari masyarakat luas disebabkan 
karena sumber dana tersebut merupakan sumber dana yang paling utama 
bagi bank. Penelitian Khaddafi et al. (2022) dan Amalia & Azizuddin (2022) 
menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap keputusan 
pendanaan UMKM. DPK menjadi tolak ukur besarnya dana yang mampu 
disalurkan oleh lembaga keuangan untuk kredit pembiayaan. Jika DPK yang 
dihimpun oleh bank dalam jumlah besar, maka berdampak besar juga pada 
pembiayaan untuk UMKM dan sebaliknya. 

b. Non-Performing Financing (NPF) 
NPF adalah perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan total 
pembiayaan yang diberikan kepada debitur. Rasio NPF digunakan untuk 
menilai apakah terdapat masalah pada sistem pembiayaan yang kedepannya 
akan berdampak pada penurunan jumlah pembiayaan. Penelitian Wati & 
Filianti (2019) dan Saputri & Wibowo (2018) membuktikan bahwa NPF 
berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan pendanaan UMKM. 
Semakin tinggi rasio NPF, maka semakin sedikit alokasi pembiayaan yang 
diberikan bank kepada UMKM.  

c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR adalah rasio yang perbandingan antara total pembiayaan yang 
diberikan oleh bank dengan total dana yang berhasil dihimpun oleh bank 
dari masyarakat. FDR memberikan gambaran mengenai jumlah dana pihak 
ketiga yang disalurkan melalui pembiayaan bank. Penelitian Destiana (2016) 
dan Saputri & Wibowo (2018) memaparkan bahwa FDR berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pendanaan UMKM. Ketersediaan dana dan 
sumber dana yang dimiliki bank memungkinkan bank untuk melakukan 
peningkatan pembiayaan kepada UMKM. Semakin besar dana yang tersedia 
(likuiditas) maka semakin besar pula dana yang dialokasikan untuk 
pembiayaan UMKM. 

Faktor Eksternal dari Perspektif Lembaga Keuangan 
a. Jaminan 

Jaminan adalah salah satu faktor yang mendasari pemberian pendanaan dari 
bank kepada UMKM. Seringkali UMKM mengalami kendala dalam 
pengajuan pembiayaan dikarenakan jaminan yang dimiliki dinilai tidak 
bankable. Jaminan sangat dibutuhkan untuk menjamin kelancaran 
pengembalian dan sebagai cadangan untuk recovery risk pembiayaan. 
Penelitian Nurhidayati & Purwidianti (2021) dan Iswanto et al. (2023) 
mengkonfirmasi bahwa jaminan berpengaruh positif signifikan terhadap 
realisasi pendanaan UMKM. 

b. Profitabilitas 
Profitabilitas UMKM juga menjadi bahan pertimbangan bagi bank dalam 
memutuskan pendanaan bagi UMKM. Profit didefinisikan sebagai selisih 



Mentari, Handayati, Siswanto 

160 
 

total pendapatan dikurangi biaya produksi atau penjualan dengan 
memperhitungkan biaya-biaya lain yang terjadi selama proses produksi. 
Profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur kemampuan UMKM dalam 
membayar kembali pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank. Hasil 
penelitian Maghfirlana & Sulaeman (2021) dan Iswanto et al. (2023) 
menegaskan bahwa dalam perspektif lembaga keuangan, profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pendanaan UMKM.  

c. Inflasi  
Inflasi merupakan naiknya harga secara rata-rata yang mana diperlukan 
uang lebih banyak untuk mendapat barang dan jasa yang sama. Inflasi 
mengakibatkan turunnya intensi masyarakat untuk mendepositokan 
dananya pada bank yang akan berdampak pada berkurangnya penyaluran 
pembiayaan oleh bank kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Penelitian 
Ria & Manzilati (2023) dan Wati & Filianti (2019) menkonfirmasi bahwa 
terdapat pengaruh inflasi terhadap keputusan pendanaan kepada UMKM. 
Inflasi yang ringan menjadi stimulus ekonomi yang pada akhirnya akan 
meningkatkan alokasi pembiayaan untuk UMKM. 

Peran Fintech dalam Keputusan Pendanaan UMKM 
Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, terdapat faktor lain 

yang menjadi penting dalam menentukan keputusan pendanaan bagi 
perusahaan khususnya UMKM, yaitu financial technology atau fintech. Fintech 
merupakan model layanan keuangan baru yang dikembangkan melalui inovasi 
teknologi informasi. Fintech menjadi salah satu pendorong utama transformasi 
sektor keuangan, termasuk dalam keputusan pendanaan bagi Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM). Fintech menawarkan solusi pembiayaan yang 
lebih cepat, fleksibel, dan mudah diakses dibandingkan lembaga keuangan 
tradisional seperti bank. Berdasarkan penelitian Wulandari & Wiagustini (2024), 
fintech berpengaruh positif terhadap keputusan pendanaan UMKM karena 
menawarkan proses pengajuan dan persetujuan pinjaman yang lebih cepat. Hal 
ini sangat penting bagi UMKM yang membutuhkan dana cepat untuk memenuhi 
kebutuhan operasional atau ekspansi usaha. Selain itu, fintech juga menawarkan 
persyaratan yang lebih fleksibel, seperti tidak selalu mensyaratkan jaminan fisik 
atau laporan keuangan yang lengkap, sehingga memudahkan UMKM yang tidak 
memiliki aset yang besar atau dokumentasi keuangan yang lengkap untuk 
mengakses pendanaan (Zetzsche et al., 2017). 

Fintech juga telah membuka akses pembiayaan bagi UMKM, terutama bagi 
mereka yang tidak terjangkau oleh bank konvensional. Platform fintech seperti 
pinjaman peer-to-peer dan crowdfunding memungkinkan UMKM untuk 
mendapatkan pendanaan dari berbagai sumber, termasuk investor perorangan, 
bahkan di daerah-daerah terpencil yang tidak memiliki akses ke bank (Gomber 
et al., 2017). Namun, literasi digital yang rendah di kalangan owner UMKM 
masih menjadi tantangan. Banyak owner UMKM yang belum familiar dengan 
teknologi digital, sehingga membuat mereka enggan menggunakan platform 
fintech (Pertiwi, 2020). Selain itu, ketidakpercayaan terhadap platform daring 
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juga menjadi kendala, karena sebagian UMKM masih meragukan keamanan 
data dan transaksi di dalam platform tersebut (Efriyanto & Aminah, 2023). 
 
PEMBAHASAN 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan pendanaan 
UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, baik dari 
perspektif UMKM sebagai penerima pembiayaan maupun lembaga keuangan 
sebagai pemberi pembiayaan. Faktor internal dari perspektif UMKM seperti 
karakteristik pemilik, ukuran usaha dan literasi keuangan berperan dalam 
penentuan preferensi pendanaan UMKM. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan 
pengalaman bisnis pemilik memberikan kepercayaan diri yang lebih besar dalam 
berhubungan dengan dengan pihak eksternal ketika melakukan pengajuan 
pendanaan (Natalia & Wiagustini, 2022). Selain itu, UMKM dengan literasi 
keuangan yang baik cenderung lebih rasional dalam mengambil keputusan 
pendanaan. Mereka mampu mengevaluasi risiko dan manfaat dari berbagai opsi 
pendanaan, sehingga mengurangi kemungkinan terjebak dalam utang yang tidak 
terkendali (Yuneline & Suryana, 2020). 

Faktor eksternal dari perspektif UMKM seperti akses terhadap sumber 
pembiayaan, tingkat suku bunga, dan kualitas pelayanan perbankan juga 
memiliki pengaruh yang signifikan. Faktor eksternal ini berkontribusi dalam 
mendorong atau menghambat intensi UMKM dalam mendapatkan pembiayaan 
eksternal. Akses terhadap sumber pembiayaan dan kualitas pelayanan memiliki 
hubungan linier searah yang berarti peningkatannya akan mendorong intensi 
keputusan pendanaan eksternal oleh UMKM, sedangkan tingkat suku bunga 
cenderung menghambat intensi UMKM jika berada di level yang tinggi. Pramesti 
& Utomo (2022) menyatakan bahwa tingkat suku bunga kredit yang rendah dan 
sesuai dengan kemampuan para pelaku UMKM menjadi daya tarik tersendiri bagi 
mereka untuk mengambil kredit. 

Ditinjau dari perspektif lembaga keuangan, faktor internal seperti NPF, DPK 
dan FDR dibuktikan berpengaruh terhadap keputusan pendanaan terhadap 
UMKM. Faktor-faktor ini merupakan penentu kesehatan bank, yang berpengaruh 
terhadap alokasi dana yang mampu dialokasikan lembaga keuangan untuk 
pendanaan UMKM (Ria & Manzilati, 2023). Peningkatan DPK dan FDR akan 
searah dengan peningkatan alokasi dana untuk UMKM, sedangkan NPF yang 
tinggi akan menurunkan alokasi dana dari lembaga keuangan terhadap UMKM. 
Kemudian, faktor eksternal seperti jaminan, profitabilitas dan inflasi akan 
berpengaruh pada jumlah dana yang bersedia dialokasikan oleh lembaga 
keuangan kepada UMKM. Peningkatan nilai jaminan dan profitabilitas UMKM 
akan mendorong pemberian pembiayaan yang lebih besar dari bank kepada 
UMKM dan sebaliknya (Iswanto et al., 2023). 

Dampak fintech terhadap keputusan pendanaan UMKM juga sangat 
signifikan. Fintech tidak hanya meningkatkan minat UMKM untuk mengajukan 
pembiayaan, tetapi juga mengurangi ketergantungan mereka pada bank 
konvensional. Menurut Natalia & Wiagustini (2022), fintech dapat meningkatkan 
keputusan pendanaan UMKM dikarenakan kemudahan pendaftaran dan 
verifikasi yang memanfaatkan jejak digital sebagai pengganti dokumen fisik. 
Fintech mengumpulkan banyak data terkait calon peminjam sehingga UMKM 
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tidak perlu mengajukan jaminan. Fintech juga menggunakan otomatisasi analisis 
kredit dalam menilai kelayakan calon peminjam, sehingga prosesnya cepat dan 
minim biaya. Selain itu, fintech memungkinkan UMKM untuk membandingkan 
berbagai opsi pembiayaan dengan mudah, sehingga mereka dapat memilih 
sumber pendanaan yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka (Sugiartini & 
Wiagustini, 2020). 

Fintech di satu sisi memang menawarkan banyak manfaat, namun masih 
terdapat beberapa tantangan dan risiko yang harus diwaspadai. Salah satu 
tantangan utamanya adalah risiko keamanan dan privasi data. UMKM perlu 
memastikan bahwa platform fintech yang mereka pilih memiliki sistem keamanan 
yang kuat untuk melindungi data pribadi dan keuangan mereka (Efriyanto & 
Aminah, 2023). Selain itu, beberapa platform fintech mengenakan bunga yang 
lebih tinggi daripada bank konvensional, yang dapat menjadi beban tambahan 
bagi UMKM, terutama jika mereka tidak mampu mengembalikan pembiayaan 
tepat waktu (Bustami et al., 2022). Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah 
dan lembaga keuangan menyusun solusi yang proaktif. Meningkatkan literasi 
digital di kalangan UMKM melalui program pelatihan dan edukasi merupakan 
langkah penting untuk membantu UMKM memahami manfaat dan cara 
menggunakan platform fintech dengan aman (Pertiwi, 2020). 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Keputusan pendanaan UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal dari dua perspektif utama: UMKM sebagai penerima pembiayaan 
dan lembaga keuangan sebagai pihak pemberi pembiayaan. Dari sisi UMKM, 
faktor internal meliputi karakteristik pemilik, ukuran usaha dan literasi keuangan, 
dan faktor eksternal yang meliputi akses terhadap pendanaan, tingkat suku bunga 
dan kualitas pelayanan perbankan. Sementara itu, dari sisi lembaga keuangan, 
faktor internal terdiri dari DPK, NPF, FDR, sedangkan faktor internal meliputi 
jaminan, profitabilitas dan inflasi. Perkembangan teknologi finansial (fintech) juga 
membawa perubahan yang signifikan dengan menawarkan solusi pembiayaan 
yang lebih cepat, fleksibel, dan mudah diakses dibandingkan bank konvensional. 
Fintech tidak hanya membantu UMKM yang kesulitan mengakses kredit dari 
bank, tetapi juga mengurangi ketergantungan mereka pada lembaga keuangan 
konvensional. 

Temuan dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik bagi UMKM 
maupun pemerintah dan lembaga keuangan di Indonesia. Pertama, dengan 
memahami faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pendanaan, UMKM 
dapat lebih bijak dalam memilih sumber pembiayaan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi bisnis mereka. Kedua, lembaga keuangan dapat 
menyesuaikan strategi pemasaran dan pengembangan produk berdasarkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pendanaan UMKM. Ketiga, fintech 
dapat memperbaiki model layanan mereka agar lebih mudah diakses oleh UMKM 
dengan literasi keuangan rendah, serta meningkatkan transparansi dan keamanan 
data untuk membangun kepercayaan. Terakhir, diperlukan regulasi yang 
mendukung akses pendanaan bagi UMKM, termasuk kebijakan yang mendorong 
sinergi antara bank dan fintech dalam pembiayaan UMKM. 
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PENELITIAN LANJUTAN 
 Terlepas dari semua kontribusi yang dijelaskan di atas, penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan, pertama studi ini hanya menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari literatur yang telah diterbitkan, sehingga terdapat 
kemungkinan bias publikasi terkait kualitas dan konsistensi data. Kedua, artikel 
ini hanya membahasa keputusan pendanaan UMKM yang ada di Indonesia, 
sehingga generalisasinya mungkin tidak dapat diaplikasikan untuk kasus negara 
lain. Terakhir, studi ini hanya mengandalkan analisis kualitatif, sehingga tidak 
dapat diukur sejauh mana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap 
keputusan pendanaan UMKM. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis lebih dalam terkait 
pengaruh faktor-faktor non-finansial seperti budaya organisasi, inovasi bisnis, 
adopsi teknologi digital dan regulasi terhadap keputusan pendanaan UMKM. 
Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi fintech sebagai alternatif pendanaan 
UMKM, sehingga penelitian selanjutnya dapat membandingkan efektivitas 
pendanaan yang bersumber dari bank konvensional dan fintech secara 
kuantitatif. Penelitian selanjutnya juga dapat membahas perbedaan keputusan 
pendanaan berdasar sektor UMKM di Indonesia. 
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